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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pengembangan video konten Youtube berbasis etnosains 

ini melalui beberapa proses dan tahapan yaitu dengan 

merancang skenario video, merekam video dan suara, 

proses editing yang dilakukan oleh ahli dan selanjutnya 

proses upload ke Youtube. Video pembelajaran konten 

Youtube berbasis etnosains dalam Tari Kretek sebagai 

kebudayaan lokal Kudus pada materi sistem saraf 

SMP/MTs mendapatkan penilaian oleh ahli materi 77% 

dengan kategori “Baik”, penilaian ahli media 

mendapatkan nilai 86% dengan kategori “Sangat Baik”. 

2. Respon peserta didik terhadap pengembangan konten 

Youtube berbasis etnosains dalam Tari Kretek sebagai 

kebudayaan lokal Kudus pada materi sistem saraf sangat 

puas. Hasil uji coba kelas kecil diperoleh nilai presentase 

86,3% dengak kategori “Sangat Puas”, dan hasil uji coba 

kelas besar dengan presentase 81% dengan kategori 

“Sangat Puas” sehingga dapat disimplkan bahwa 

pengembangan produk yang telah dilakukan layak untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran. 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut. 

1. Video konten Youtube berbasis etnosains dikembangkan 

pada materi lain yang dapat membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

2. Peneliti diharapkan lebih menguasai multimedia agar 

proses pengeditan dapat dilakukan sendiri sehingga bisa 

memaksimalkan dalam proses pengembangan produk.  

3. Mengkaji nilai-nilai etnosains pada kebudayaan lain 

sehingga didapatkan viideo konten Youtube berbasis 

etnosains yang beragam. 
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4. Sarana yang menunjang proses penelitian lebih 

diperhatikan agar penelitian berjalan lancar dan maksimal. 
 


